ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak yang diukur dengan book tax difference di Indonesia dan Malaysia. Faktor-faktor yang digunakan antara lain kompensasi eksekutif, komisaris independen, kualitas audit dan kepemilikan keluarga. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor industri dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun 2017-2018. Metode penentuan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling yang diperoleh 72 pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan alat analisis SPSS 24.0.

Hasil analisis menunjukkan bahwa komensasi eksekutif berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak, komisaris independen berpengaruh tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, kualitas audit berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak, dan kepemilikan keluarga berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.
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